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Teknik dalam olahraga gulat ada dua yaitu teknik posisi atas dan teknik posisi bawah. Tidak semua teknik dalam olahraga gulat dilakukan atau dicoba oleh atlet jika dalam suatu pertandingan. Karena setiap teknik mempunyai tingkat resiko yang berbeda. Teknik yang baik adalah teknik yang mempunyai tingkat resiko kegagalan atau terkena serangan balik yang rendah dan mempunyai tingkat keberhasilan yang tinggi. 

Pembahasan kali ini peneliti tertarik untuk meneliti apakah teknik tangkapan satu kaki merupakan teknik yang tingkat keberhasilanya tinggi. Permasalahan penelitian ini adalah: 1) Seberapa besarkah tingkat keberhasilan teknik tangkapan satu kaki dalam kejuaraan gulat gaya bebas kategori junior se- Jawa tengah di Semarang tahun 2012?. 2) Seberapa besarkah tingkat kegagalan teknik tangkapan satu kaki dalam kejuaraan gulat gaya bebas kategori junior se- Jawa tengah di Semarang tahun 2012?.


Penelitian ini adalah penelitian deskriptif murni atau survei. Ditinjau dari pendekatanya, penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional (pendekatan silang). Pendekatan ini merupakan kompromi anatara one-shot methode (menembak satu kali terhadap satu kasus) (suharsimi Arikunto, 2010: 15-16). Peneliti menghitung tingkat keberhasilan dan tingkat kegagalan teknik tangkapan satu kaki dalam bentuk prosentase.


Berdasarkan hasil analisis data, tingkat keberhasilan teknik tangkapan satu kaki sebesar 62% dan kegagalanya sebesar 38% dalam kejuaraan gulat gaya bebas kategori junior se-Jawa Tengah di Semarang tahun 2012. 

Saran dari peneliti, para atlet di Jawa Tengah maupun di lingkup yang lebih luas, diharapkan meningkatkan penguasaan terhadap teknik tangkapan satu kaki dan melakukan latihan lebih optimal karena dalam kejuaraan gulat gaya bebas kategori junior se-Jawa Tengah di Semarang tahun 2012 tingkat keberhasilanya sebesar 62%. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis agar melakukan penelitian dalam lingkup yang lebih luas agar manfaat yang didapatkan juga lebih luas. Pelatih di Jawa Tengah maupun di kancah yang lebih luas, diharapkan dapat membandingkan tingkat keberhasilan teknik tangkapan satu kaki dengan teknik gulat yang lain, untuk penyusunan program latihan yang lebih baik.
